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Kinerja pemasaran merupakan konsep untuk mengukur prestasi pasar 

suatu produk. Setiap perusahaan berkepentingan untuk mengetahui prestasi 

pasar dari produk-produknya, keberhasilan kinerja pemasaran tercermin dari 

keberhasilan usahanya di dunia persaingan bisnis. Ketika perusahaan 

berkeinginan mempertahankan persaingan bisnis, maka perusahaan tersebut 

harus mempunyai added value. Nilai added value tidak hanya diukur dari segi 

harga murah saja, tetapi juga kualitas produk dan pelayanan perlu 

diperhatikan, sesuai dengan konsep dasar pemasaran yang berorientasi 

kepada pelanggan. Oleh karena itu, agar berhasil dalam bisnis jangka panjang, 

perusahaan harus mampu memberikan sebuah nilai yang superior kepada 

pelanggannya dengan terus menerus dan konsisten, dengan cara dengan 

mempertahankan kinerja pemasaran yang berkelanjutan. 

Tingginya produksi kertas dari daur ulang, perlu penanganan serius dari 

pemegang kepentingan dalam pengadaan bahan mentah, proses produksi, 

pembuangan hasil produksi, sampai pengiriman produk kepada konsumen 

dengan konsep ramah lingkungan atau yang disebut konsep Green Supply 

Chain Management, disingkat menjadi GSCM dalam Disertasi ini. Menurut 

(Chin-Shan, Xu, Marlow, & Lu, 2013; Srivastava, 2007), GSCM yang meliputi 

Green Policy, Green Shipping, Green Marketing, Green Collaboration with 

Supplier, Green Collaboration with Partner, dan Green Collaboration with 

Customer merupakan integrasi semua lini rantai pasokan, mulai dari 

pengadaan bahan mentah sampai kepada pengiriman produk ke konsumen 

yang ramah lingkungan dengan tujuan mengurangi limbah dan hemat energi, 

serta mencegah bahan berbahaya, yang diiringi dengan arus dan timbal balik 

sistem informasi dan pengelolaan keuangan sebagai suatu sistem.  

Green Marketing dan Green Collaboration with Customer merupakan 

ujung tombak keberhasilan Kinerja Pemasaran dalam GSCM, hal ini 

dikarenakan faktor yang menentukan keberhasilan suatu produk diterima 

atau tidaknya oleh konsumen. Green Marketing dan Green Collaboration with 

Customer merupakan konsep pemasaran yang tidak hanya memuaskan 

keinginan konsumen akan tetapi juga memperhatikan kepentingan konsumen 

terhadap lingkungan. Green Marketing merupakan variasi terminologi dari 

societal marketing (Kotler & Amstrong, 2004), ada empat pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan pemasaran untuk memenuhi tanggung jawab 

sosial yaitu: keinginan konsumen, kepentingan konsumen, persyaratan 
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perusahaan, dan kesejahteraan sosial. Perusahaan melalui aktivitas Green 

Marketing tentunya akan berusaha untuk memberikan kepuasan kepada 

konsumen, namun terkendala dengan image dari konsumen terhadap produk 

yang ramah lingkungan, dimana konsumen tidak dapat membedakan antara 

produk yang ramah lingkungan dengan produk yang tidak ramah lingkungan. 

Bahkan penggunaan simbol sebagai produk yang ramah lingkungan juga 

nampaknya tidak cukup merubah image konsumen, tetap saja memilih 

produk yang harganya murah walaupun tidak tahu bahwa produk tersebut 

tidak ramah lingkungan.  Oleh karena itu, betapa pentingnya pengetahuan 

konsumen terhadap produk yang ramah lingkungan. Hal ini menjadi tugas 

dari marketer sebagai Green Collaboration with Customer agar terbentuk 

hubungan antara karyawan dan konsumen yang harmoni satu dengan yang 

lainnya, sehingga kepuasan konsumen bisa tercapai sebagai visi misi dari 

reputasi perusahaan. Menurut (Fombrun, C. J, 1996) bahwa reputasi 

perusahaan yang baik dipastikan akan meningkatkan kepuasan pelanggan.  

Oleh karena itu, rantai reputasi perlu dibentuk terlebih dahulu oleh pihak 

manajemen, dengan cara menghubungkan sikap karyawan dengan sikap 

pelanggan sebagai sesuatu pekerjaan yang mempunyai nilai tambah, 

sehingga apabila reputasi ini sudah terbentuk, maka daya saing perusahaan 

diharapkan akan meningkat. Porter menemukan bahwa atribut dari 

lingkungan membentuk konteks yang memungkinkan perusahaan untuk 

mendapatkan dan mempertahankan keunggulan dalam bersaing. Inilah 

Theory Gap yang penulis coba angkat dalam analisis dan penelaahan, dimana 

konsep GSCM mengangkat issue mengenai ramah lingkungan sedang SCM 

mengabaikan tentang lingkungan. 
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PENGENALAN GREEN  

SUPPLY CHAIN MANAGEMENT 

 
A. PENGENALAN KINERJA PERUSAHAAN 

Kinerja pemasaran merupakan konsep untuk mengukur prestasi pasar 

suatu produk. Setiap perusahaan berkepentingan untuk mengetahui prestasi 

pasar dari produk-produknya, keberhasilan kinerja pemasaran tercermin dari 

keberhasilan usahanya di dunia persaingan bisnis. Ketika perusahaan 

berkeinginan mempertahankan persaingan bisnis, maka perusahaan tersebut 

harus mempunyai added value. Nilai added value tidak hanya diukur dari segi 

harga murah saja, tetapi juga kualitas produk dan pelayanan perlu 

diperhatikan, sesuai dengan konsep dasar pemasaran yang berorientasi 

kepada pelanggan. Oleh karena itu, agar berhasil dalam bisnis jangka panjang, 

perusahaan harus mampu memberikan sebuah nilai yang superior kepada 

pelanggannya dengan terus menerus dan konsisten, dengan cara dengan 

mempertahankan kinerja pemasaran yang berkelanjutan (Depary, 2010). 

Kinerja pemasaran meliputi omzet penjualan, jumlah pelanggan, keuntungan, 

dan pertumbuhan penjualan (Voss GB dan Voss ZG., 2000). Sedangkan  (Zhou 

& Yim, 2005) mengemukakan bahwa pertumbuhan penjualan, tingkat profit, 

return on invesment, dan market-share dalam mengukur kinerja pemasaran. 

Kinerja Pemasaran merupakan konstruk dalam mengukur dampak penerapan 

strategi perusahaan (Ferdinand, 2000). Salah satu strategi perusahaan yang 

telah diterapkan untuk meningkatkan kinerja pemasaran kertas di Provinsi 

Jawa Barat dengan cara menerapkan konsep proses produksi dan pengiriman 

produk kepada pelanggan yang ramah lingkungan.  

 

BAB  

1 



 

 

 

 
 

TEORI GREEN SUPPLY CHAIN 

MANAGEMENT (GSCM) 

 
A. TEORI MANAJEMEN 

Manajemen adalah mengkoordinasi dan mengawasi kegiatan orang lain 

sehingga kegiatan mereka selesai dengan efisien dan efektif (Robbins, 2011). 

Ricky W. Griffin (Ricky, 2004) mendefinisikan manajemen sebagai sebuah 

proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan 

sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien. Efektif 

berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara 

efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, 

dan sesuai dengan jadwal. 

Ilmu Manajemen sebelum abad ke-dua puluh telah terjadi dua peristiwa 

besar yaitu: Pertama, tahun 1776 saat Adam Smith memunculkan doktrin 

ekonomi klasik “The Wealth of Nation”, bahwa suatu pembagian kerja bisa 

meningkatkan tingkat produktifitas dengan menghemat waktu, meningkatkan 

keterampilan para pekerja, dan menciptakan mesin serta penemuan yang lain 

yang bisa menghemat tenaga kerja; Kedua, Terjadinya Revolusi Industri di 

Britania. Revolusi industri ini ditandai dengan banyaknya penggunaan mesin 

yang menggantikan peran manusia yang kemudian mengakibatkan 

perpindahan aktivitas produksi yang awalnya dari rumah ke rumah menuju 

tempat yang khusus untuk produksi yang kita kenal sebagai “pabrik”. Akibat 
kejadian ini membuat para manajer kala itu memerlukan teori yang bisa 

membantu dalam meramalkan permintaan, kecukupan bahan baku, 

memberikan tugas untuk bawahan, mengarahkan aktivitas sehari hari dan   

yang lainnya sehingga menyebabkan ilmu manajemen kemudian mulai 

dikembangkan oleh ahli. 
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KONSEP TEORI REPUTASI PERUSAHAAN 

 
A. PENGERTIAN REPUTASI PERUSAHAAN  

Organisasi didefinisikan sesuatu yang memiliki bentuk. Organisasi bisnis 

adalah sesuatu yang juga memiliki tujuan tertentu. Bagaimana sebuah bisnis 

berencana untuk mencapai tujuannya dikenal sebagai strategi bisnis. 

Berkaitan dengan strategi, Pertama, kita perlu membedakan antara 

strategi tingkat perusahaan dan bisnis. Di tingkat korporat, dibicarakan 

tentang bisnis apa yang harus digeluti, sedangkan pada tingkat bisnis yang 

dibicarakan bagaimana caranya bersaing. Strategi adalah tentang 

mencocokkan kompetensi organisasi dengan lingkungannya. Sebuah strategi 

menggambarkan bagaimana organisasi untuk mencapai tujuannya. Kedua, 

Lingkungan yang berubah untuk setiap bisnis dapat dipahami dengan menilai 

faktor-faktor utama yang menciptakan perubahan di pasar diantaranya politik, 

tren ekonomi, sosial dan teknologi. Jika strategi adalah tentang mencocokkan 

bisnis dengan peluang dan tantangan lingkungan, maka sebaiknya dipahami 

apa artinya dan bagaimana suatu lingkungan berubah dan kemungkinan akan 

berubah di masa depan. Kemampuan perusahaan untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya dapat dianalisis dari sisi kekuatan, kelemahan, peluang 

dan ancaman. Analisis SWOT telah menjadi titik awal yang logis untuk setiap 

bisnis yang ingin menilai dirinya sendiri dan untuk mendefinisikan kembali 

strateginya. Bagaimana perusahaan menyesuaikan dirinya dengan 

lingkungannya diserahkan kepada manajemen untuk memutuskannya. Inilah 

saatnya untuk mengidentifikasi cara yang lebih baik dimana organisasi mana 

pun dapat mengidentifikasi cara menyesuaikan diri dengan perubahan 

kebutuhan dan pandangan merupakan bagian terpenting dari lingkungan dan 

pelanggannya. Pihak manajemen perlu melihat lebih dalam ke dalam 

organisasi untuk menemukan jawaban terhadap tantangan yang disajikan 
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KONSEP TEORI DAYA SAING  

DAN KINERJA PEMASARAN PERUSAHAAN 

 
A. PENGERTIAN DAYA SAING PERUSAHAAN  

Pengertian daya saing disini adalah daya saing perusahaan dalam 

mengelola kertas dimulai dari proses pengadaan bahan mentah, proses 

produksi kertas sampai kepada pelanggan akhir, khususnya pada perusahaan 

yang sudah menerapkan sistem logistik terintegrasi dan ramah lingkungan.  

Untuk menciptakan daya saing logistik setidaknya harus mencakup 

kualitas, waktu dan biaya. Caranya dengan mengendalikan variabilitas dalam 

proses logistik, dan penanganan ketidakpastian datangnya suatu produk, 

serta pelayanan pelanggan terhadap operasi logistik. Model logistik sendiri 

tersusun atas tiga jaringan utama pasokan yaitu: aliran bahan, aliran 

informasi, dan waktu yang dibutuhkan untuk menanggapi permintaan dari 

sumber pasokan. Ruang lingkup jaringan mencakup 'fokus perusahaan' di 

seluruh antarmuka pemasok dan pelanggan, Jaringan yang paling baik dilihat 

dari sistem proses yang saling berhubungan satu sama lainnya, di mana 

tindakan di satu bagian memengaruhi yang lainnya. Kata kunci dari jaringan 

adalah permintaan pelanggan akhir yang memutuskan kapan harus 

melakukan pemesanan. Oleh karena itu, ketersediaan produk yang sesuai di 

pasar dengan biaya rendah menjadi tujuan utama dari konsumen, hal inilah 

yang mendorong Logistik akan mempunyai daya saing rantai pasokan secara 

keseluruhan.  

Tujuan paling mendasar adalah fondasi bagi melaksanakan semua proses 

di seluruh rantai pasokan sehingga produk akhir melakukan apa yang 

seharusnya dilakukan. Kualitas adalah aspek kinerja rantai pasokan yang 

paling terlihat. Cacat, jumlah yang salah, dan barang yang salah kirim 
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IMPLEMENTASI MODEL  

SERIAL TWO MEDIATOR EFEK PADA 

REPUTASI DAN DAYA SAING PERUSAHAAN 

 
A. HUBUNGAN IMPLEMENTASI GSCM PADA KINERJA PEMASARAN 

PERUSAHAAN  

Analisis dan penelaahan yang dilakukan oleh (Shekari & Ghatari, 2013) 

membuktikan bahwa GSCM memiliki hubungan positif dan signifikan dengan 

Reputasi Perusahaan. H. Sekari (2013) menyatakan bahwa GSCM merupakan 

rujukan yang kuat untuk citra perusahaan. GSCM memainkan peran penting 

dalam meningkatkan citra perusahaan. Jadi citra perusahaan dapat 

ditingkatkan dengan meningkatkan dimensi yang efektif dari GSCM. Dari 

enam dimensi GSCM, citra perusahaan lebih dipengaruhi oleh pembelian 

ramah lingkungan, produksi yang lebih bersih, dimensi pemulihan dan 

pencemaran. 

GSCM yang mengembangkan inovasi dalam mengkonsumsi sumber daya 

yang lebih sedikit, menghasilkan limbah yang minimum, dan mengurangi 

dampak merugikan lingkungan. Suatu inovasi yang menguntungkan 

lingkungan memerlukan kombinasi baru pengetahuan tentang karakteristik 

produk, karakteristik proses dan material, serta teknologi. Menurut (Purnomo, 

2015) Manajemen Rantai Pasokan Ramah Lingkungan dapat menciptakan 

brand image perusahaan atas kepedulian pada lingkungan sehingga pada 

gilirannya meningkatkan kinerja bagi perusahaan.  

Studi yang dilakukan oleh (Nguyen & Leblanc, 2001) menemukan bahwa 

pelanggan lebih cenderung untuk membeli produk atau layanan dari 

perusahaan yang mereka anggap memiliki reputasi baik antara pesaing 
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PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan penelaahan yang dilakukan oleh (Osep 

Hijuzaman, 2020) pada disertasinya menyatakan bahwa terdapat poin-poin 

penting dalam pembahasan buku ini yang diantaranya:  hasil pengujian 

validitas dan reliabilitas dengan menggunakan Analisa Faktor bahwa yang 

masuk dalam indikator GSCM dalam disertasi ini adalah Alat Transportasi 

Ramah Lingkungan menempati urutan teratas, kemudian Faktor Bahan Bakar 

Rendah Sulfur menempati urutan kedua, dan Layanan Informasi Ramah 

Lingkungan  menempati urutan terakhir. Hal ini sejalan dengan jawaban 

responden terhadap pernyataan quisioner analisis dan penelaahan terhadap 

indikator GSCM dinilai sedang atau berada pada rentang nilai 40,01 s/d 70,00. 

Sedangkan berdasarkan hasil pengujian hipotesis dari analisis dan penelaahan 

disertasi ini ditemukan bahwa Implementasi GSCM mempengaruhi pada 

aspek Kinerja Pemasaran, hal ini dikuatkan dengan bukti hasil perhitungan 

Tingkat Pengembalian Aset dan volume penjualan kertas pada perusahaan 

kertas di Jawa Barat selama kurun waktu 2013 s/d 2015. Hasil perhitungan 

Tingkat Pengembalian Aset perusahaan kertas di Jawa Barat menunjukkan 

tingkatan yang baik. Selain itu juga dikuatkan dengan Tingkat Volume 

Penjualan Kertas di Jawa Barat juga menunjukkan peningkatan yang signifikan.   

Hasil analisis dan penelaahan tersebut tidak didukung dengan pengujian 

hipotesis parsial dari reputasi perusahaan yang menjadi mediasi pengaruh 

dari Implementasi GSCM terhadap Kinerja Pemasaran, menunjukkan bahwa 

tidak terdapat efek tidak langsung Implementasi GSCM terhadap Kinerja 

Pemasaran Perusahaan melalui Reputasi Perusahaan. Sehingga Reputasi tidak 

memediasi Pengaruh Implementasi GSCM terhadap Kinerja Pemasaran 

BAB  
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